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BIAS KOGNITIF DAN SIKAP TERHADAP PROTOKOL KESEHATAN 

(PROKES) PASCA PANDEMI 

Oleh :  

Nita Shofwatin Kholisoh 

NIM 18107010095 

 

INTISARI 

 

Protokol kesehatan harus tetap dilaksanakan setiap saat. Walaupun, pandemi sudah 

berangsur mereda namun perkembangan virus dan penularan ancaman virus selain Covid-

19 tetap harus ditanggulangi. Sikap abai terhadap protokol kesehatan dapat dipicu dari 

adanya pengetahuan dan pola pemikiran individu yang kurang optimal baik dari segi 

penilaian, prinsip diri hingga adanya penyampaian yang tidak maksimal sampai pengaruh 

lingkungan sosial yang kurang mendukung program pelaksanaan protokol kesehatan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara bias kognitif dengan sikap abai 

terhadap protokol kesehatan. Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

kuantitatif korelasional. Subjek yang diteliti berjumlah 105 (N=105) dengan kriteria subjek 

yaitu, mahasiswa santri UIN Sunan Kalijaga, berusia 18-25 tahun dan aktif mengikuti 

pembelajaran di pesantren baik selam pandemi maupun pasca pandemi. Alat ukur yang 

digunakan data menggunakan skala sikap Theory of Reasoned Action (TRA) dan skala bias 

kognitif. Data penelitian ini dianalisis menggunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil 

dari penelitian ini menunjukkan F (1; 48) = 28 (p<0,001) yang artinya hipotesis diterima 

atau dengan kata lain terdapat hubungan antara bias kognitif dengan sikap abai terhadap 

protokol kesehatan pasca pandemi. Selain itu diketahui juga Indeks korelasi hitung sebesar 

0,549 dengan nilai signifikansi (p) antara variabel sikap dan bias kognitif sebesar 0,000 

(p<0,05) dan koefisien determinasi (R2 ) sebesar 30,2%.  

 

Kata kunci : sikap abai protokol kesehatan, bias kognitif 
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COGNITIVE BIAS AND ATTITUDE TOWARDS SANTRI HEALTH 

PROTOCOLS (PROKES) IN THE POST-PANDEMIC PERIOD 

By: 

Nita Shofwatin Kholisoh 
NIM 18107010095 

  
  

ABSTRACT 

 

Health protocols must still be implemented at all times. Although, the pandemic 

has gradually subsided, but the development of the virus and the transmission of virus 

threats other than Covid-19 must still be overcome. Ignorance of health protocols can be 

triggered by the existence of knowledge and individual thinking patterns that are less than 

optimal both in terms of assessment, self-principles to the delivery that is not optimal to the 

influence of the social environment that does not support the health protocol 

implementation program. This study aims to determine the relationship between cognitive 

biases and neglectful attitudes towards health protocols. The method used in this study is 

a correlational quantitative method. The subjects studied were 105 (N = 105) with subject 

criteria, namely, students of UIN Sunan Kalijaga, aged 18-25 years and actively 

participating in learning in Islamic boarding schools both during the pandemic and post-

pandemic. The measurement tools used the data used the Theory of Reasoned Action (TRA) 

attitude scale and the cognitive bias scale. The data of this study were analyzed using 

simple linear regression analysis. The results of this study show F (1; 48) = 28 (p <0.001) 

which means that the hypothesis is accepted or in other words there is a relationship 

between cognitive bias and ignorance of post-pandemic health protocols. In addition, it is 

also known that the correlation index is calculated at 0.549 with a significance value (p) 

between attitude variables and cognitive biases of 0.000 (p<0.05) and a coefficient of 

determination (R 2) of 30.2%. 

Keywords: attitude, cognitive bias 



 
 

 
   

 

BAB  I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Zaman saat ini telah berkembang dan hidup berdampingan dengan virus 

menjadi sebuah tantangan. Virus yang berkembang dan bersifat mudah menular 

mengakibatkan munculnya beberapa kebijakan yang dibuat oleh pemerintah, 

kebijakan yang dibuat bertujuan untuk adanya perubahan dari segala aspek 

kehidupan. Masa kebijakan sendiri diterapkan dari awal tahun 2020 hingga saat 

ini. Kebijakan yang dibuat juga mempengaruhi cara pandang, penilaian, dan 

pola hidup yang diterapkan. Perubahan tentunya sangat dirasakan dari berbagai 

kalangan.  

Wabah virus Corona yang sangat dirasakan di berbagai sektor dan tidak 

terkecuali di dunia Pendidikan baik itu pendidikan formal maupun non-formal. 

Wabah tersebut kemudian menjadi sebuah kekhawatiran dari setiap lembaga 

pendidikan, mengingat kedapannya manusia akan terus hidup berdampingan 

dengan banyaknya virus yang berkembanga dan kemungkinan besar dapat 

menular melalui hewan ataupun kontak sosial. Ancaman dari perkembangan 

virus lain juga manjadi sebuah kekhawatiran yang dapat dirasakan, dengan hai 

tersebut protokol kesehatan masih berperan penting dan diperlukan guna 

menjadi sebuah senjata untuk memperkuat perlindungan. Kebijakan pola hidup 

sehat dan penerapan protokol kesehatan seperti, menjaga jarak (social 

distancing), memakai masker, dan mencuci tangan masih sangat diperlukan 

walaupun intensitas penyebaran wabah virus corona tidak secepat di awal tahun 

2020. Hingga saat ini pemerintah masih menetapkan pelaksanaan protokol 

kesehatan sebagai sebuah kebijakan yang harus terus dilakukan dan diterpakan 

dengan baik. Mengingat manfaat dan pentingnya protokol kesehatan untuk 

jangka waktu yang panjang dan tidak hanya bermanfaat untuk meminimalisir 

penyebaran virus. Berdasarkan penuturan dari Kemenko PMK yang 

menyatakan bahwa sifat prokes pada masa pasca pandemi hanya berupa 

imbauan, namun protokol kesehatan yang penting dan bersifat mendasar seperti 
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penerapan pola hidup bersih dan sehat (PHBS), memakai masker saat sakit tetap 

dilanjutkan. (Kompas.com,2023)  

Kebijakan pola hidup sehat dan menerapkan protokol kesehatan harus 

tetap dilakukan dengan keadaan atau kondisi apapun. Mengingat kebijakan 

tersebut telah menjadi sebuah senjata dalam memerangi perkembangan virus. 

Dengan adanya perubahan yang diawali dengan kebijakan, berpotensi 

menjadikan sikap abai terhadap protokol kesehatan. Sikap abai merupakan 

sebuah sikap yang melanggar kaidah atau kebijakan pemerintah terkait 

kesadaran dalam menjaga kesehatan diri dan lingkungan. Mengingat Protokol 

kesehatan dalam pelaksanaanya Sejalan dengan pendapat Notoatmodjo (2014) 

dalam Kusuma (2021) yang menyatakan bahwa penerapan protokol kesehatan 

merupakan perilaku kesehatan yang bersifat positif, sedangkan abai terhadap 

protokol kesehatan merupakan sebuah perilaku kesehatan yang negatif. 

Penerapan protokol kesehatan dalam keseharian tidak semudah yang 

dibayangkan, dalam penerapannya dilapangan sikap abai terhadap protokol 

kesehatan masih dapat dijumpai dan hanya terkesan sebagai formalitas atau 

pelengkap fashion. Kendati demikian sosialisasi yang diberikan oleh 

pemerintah akan kesehatan sudah baik, terjangkau dan mudah dijumpai di 

tempat-tempat umum. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

Badan Pusat Statistik dengan tema perilaku masyarakat Indonesia pada masa 

pandemi di tahun 2022, dengan jumlah responden 254.817 dari penduduk 

Indonesia, menyatakan bahwa adanya perilaku abai dalam penerapan protokol 

kesehatan di Indonesia berkisar di angka 2%-24%. Angka tersebut menjadi 

sebuah gambaran atau hasil dari beberapa indikasi seperti, rasa jenuh, tidak 

nyaman terhadap protokol kesehatan, ataupun merasa sudah aman dan yakin 

tidak akan tertular kembali. (www.bps.go.id, 2022). Selaras dengan hasil survei 

Litbang Kompas yang telah dilakukan melalui telepon pada tanggal 8-10 

November 2022, dengan jumlah responden sebanyak 512 responden di 34 

provinsi hasil nya menyatakan bahwa 15,3 sudah tidak lagi menerapkan 

protokol kesehatan sikap abai terhadap protokol kesehatan. Dari studi literatur 

http://www.bps.go.id/
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yang sudah ada, tingkat kesedaran akan ancaman virus masih belum terbilang 

sempurna. Mengenai hal tersebut dalam kenyataannya pemerintah telah 

mempertimbangkan beberapa perubahan dari tahun 2020 hingga saat ini bahwa 

pelaksaan protokol kesehatan tidak hanya diterapkan di masa-masa krisis, tetapi 

protokol kesehatan juga perlu diterapkan di kondisi yang stabil dan normal. 

(Kompas.com,2022) 

Pembentukan kebijakan telah berakibat pada perubahan. Dan sebagian 

dari perubahan membentuk sikap yang abai akan pelaksanaan protokol 

kesehatan. Hal ini dikarenakan pembentukan sikap diambil dari sistem evaluasi. 

Menurut Baron (2004) sikap (attitudes) merupakan sebuah evaluasi terhadap 

aspek-aspek yang ada dalam dunia sosial. Sejalan dengan hal tersebut menurut 

pendapat Myers & Twenge (2018) dalam Kusuma (2021) juga menyatakan 

bahwa sikap merupakan gambaran dari perasaan dan keyakinan yang kita 

simpan, baik itu menyenangkan atau tidak menyenangkan tentang seseorang, 

objek, peristiwa, atau ide-ide yang tertentu sehingga menghasilkan 

kecenderungan untuk berperilaku.  

Sikap abai dari kebijakan penerapan protokol kesehatan sendiri dapat 

dilandasi oleh beberapa faktor yang timbul dan berpengaruh pada pembentukan 

perilaku kesehatan. Menurut Notoatmodjo (2014) dalam Kusuma (2021) 

menyatakan bahwa perilaku kesehatan dapat didasari oleh tiga faktor yakni, 

pengetahuan, sikap, dan praktek. Sehingga, ketika pengetahuan yang 

didapatkan positif dan baik maka bentuk dari sikap dan praktek juga akan 

positif. Namun, ketika pengetahuan yang didapatkan negatif dan buruk maka 

pembentukan sikap dan praktek tidak akan sempurna. Sejalan dengan hasil 

penelitian (BPS) badan pusat statistik yang telah melakukan survei perilaku 

masyarakat indonesia dengan 254.817 responden, menyatakan media informasi 

juga ikut andil dalam pembentukan dan penentuan sikap masyarakat dalam 

melaksanakan protokol kesehatan. Data ini terbagi menjadi beberapa 

persentase, peran media sosial menginjak di angka (74,3%), dan media televisi 
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di angka (58,6%), dan whatsapp di angka (41,8%), sedangkan pengumuman 

pemda (33,8%) dan tokoh agama di angka (25,3%). (www.bps.go.id, 2022).  

Pengetahuan serta adanya media sosial yang ikut andil dalam penentuan 

sikap abai sehingga. Individu tentunya sangat diwajibkan untuk dapat 

memastikan kembali sumber dan tujuan pengetahuan tersebut. Karena tidak 

menutup kemungkinan pengetahuan akan dapat bersifat negatif bahkan bias 

apabila tidak mendapat penyaringan yang baik. menurut Purwoko (2021) dalam 

Agustina Miranda (2022) bias sudah menjadi sebuah dampak dari adanya 

permasalahan psikologis. Sehingga akan ada peluang bagi bias untuk ikut andil 

dalam pembentukan perilaku kesehatan yang abai akan protokol kesehatan. 

menurut Pompian (2006) dalam Pradhana (2018) bias dapat terjadi pada dua 

sisi yakni Bias kognitif   (cognitive bias) merupakan sebuah kekeliruan yang 

dapat terjadi saat dilakukannya proses penafsiran, pengolahan, dan 

pengambilan keputusan dari sebuah berita atau fakta. Sedangkan pada bias 

emosi (emotional bias) adalah sebuah kekeliruan atau kesalahpahaman yang 

dikarenakan bias ini lebih terfokus pada perasaan atau perilaku yang bersifat 

spontan dibandingkan dengan fakta yang ada pada lapangan. 

Bias pengetahuan atau kognitif memiliki beberapa bentuk saat pandemi 

seperti adanya berita yang bermunculan saat pandemi dan menjadi sebuah 

pengaruh bias dan berdampak pada sikap abai dalam menerapkan protokol 

kesehatan (prokes) yang diantaranya adalah pendapat ustadz Abdul Somad 

yang kecewa akan peraturan dan sistem penerapan peraturan PPKM. (Muslim 

Obsession, 2021) dan pertentangan pengasuh pondok pesantren Amanatul 

Ummah dalam peraturan penggunaan vaksin Astrazeneca untuk usaha negara 

dalam penanggulangan virus Corona. (wowkeren.com, 2021). Ketakutan yang 

dirasakan oleh beberapa pendidikan di daerah pada saat pembelajaran aktif 

memiliki peluang besar dalam penyebaran virus baik corona atau pun virus-

virus lainnya. (www.bbc.com). Terbentuknya bias pengetahuan yang terjadi 

selama pandemi ataupun pasca pandemi akan berdampak pada pembentukan 

sikap abai pada kesehatan.  

http://www.bps.go.id/
http://www.bbc.com/
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Peran bias kognitif yang dirasakan dalam pembentukan sikap akan 

memiliki peluang yang besar dalam diri individu dan peluang tersebut akan 

berbentuk negatif. Kemunculan bias kognitif kedepannya memiliki dampak 

yang besar dan berkepanjangan. Sesuai dengan pendapat Muhammad Agung 

(2020) menyatakan bahwa bias kognitif memiliki dampak yang besar dalam 

mengimplementasikan bentuk sikap yang cenderung melanggar aturan norma 

yang telah dijadikan sebuah kebijakan. Dalam hal tersebut keberadaan bias 

kognitif tidak memiliki peran yang mendukung untuk keberlangsungan 

kebijakan di dunia kesehatan. Semakin banyak nya bias kognitif yang terjadi, 

maka kebijakan yang telah dibuat guna melakukan hidup sehat dan menghindari 

bahaya virus akan semakin tidak terealisasikan dengan baik. Sejalan dengan 

kekhawatiran dan keresahan tersebut menjadi satu hal yang ingin dipecahkan. 

Yakni, seberapa besar hubungan bias kognitif dengan sikap abai selama 

pandemi hingga saat ini.  

Kemudian, didukung dengan adanya studi mengenai literature dan 

beberapa penelitian melalui hasil survei dari badan pusat statistik. Penelitia 

memiliki ketertarikan pada hubungan bias kognitif dan sikap abai terhadap 

penerapan protokol kesehatan. Bias kognitif sendiri dapat menjadikan 

pengetahuan bersifat negatif sehingga pembentukan sikap akan terbentuk 

negatif. ketika bias kognitif telah mempengaruhi pengetahuan dan sikap 

menjadi negatif maka praktek yang dimunculkan akan negatif seperti abai 

bahkan sudah merasa aman dengan kondisi saat ini. Bias kognitif yang 

didapatkan akan menumpuk dan membentuk perilaku kesehatan yang negatif, 

dikhawatirkan tidak hanya terancam dengan adanya virus namun individu 

tersebut berpeluang besar terancam dari permasalahan psikologis. 

Dengan adanya peluang bias kognitif dapat mempengaruhi sikap abai 

dan berdampak pada perilaku kesehatan. Peneliti bermaksud untuk melakukan 

penelitian dan mengukur hubungan antara bias kognitif (cognitive bias) dan 

sikap (attitudes) abai baik selama pandemi maupun pasca pandemi. Sehingga 
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pada penelitian ini, peneliti memberikan judul “Bias Kognitif Dan Sikap Abai 

terhadap Protokol Kesehatan (PROKES) di saat Pasca Pandemi”  

B. Rumusan Masalah 

Rumusan yang diajukan adalah rumusan masalah secara umum. 

Rumusan umum dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan antara 

bias kognitif dengan sikap abai pasca pandemi” 

C. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah bias kognitif 

memiliki hubungan dengan sikap abai dalam melaksanakan protokol 

kesehatan disaat pasca pandemi.  

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan nantinya 

dapat memberikan beberapa manfaat kepada pembaca, yakni: 

1. Manfaat teoritik 

Penelitian ini kedepannya diharapkan dapat menjadi acuan bagi 

penelitian psikologi, terutama dalam bidang psikologi kesehatan dan 

Pendidikan, terlebih dalam kajian teoritis yang mengenai hubungan antara 

bias kognitif dan sikap abai terhadap protokol kesehatan.  

2. Manfaat praktik 

Dari hasil penelitian ini kedepannya diharapkan dapat memberikan 

pemahaman terhadap mahasiswa santri untuk menghindari bias kognitif 

agar kedepannya dapat terbentuk sikap kesehatan yang positif. Penelitian 

ini memiliki manfaat praktis bagi: 

a. Mahasiswa santri  

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman bagi 

mahasiswa santri yang sudah menetap dan melakukan pembelajaran di 

lembaga pendidikannya agar dapat mengevaluasi pemikiran serta sikap 

dalam melaksanakan protokol kesehatan, sehingga kedepannya dapat 

menjadikan mahasiswa santri tersebut memiliki kedisiplinan dan 

kepatuhan untuk menerapkan protokol kesehatan yang bertujuan untuk 
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mengurangi atau meminimalisir penyebaran virus di lembaga pendidikan 

tersebut.   

b. Lembaga Pendidikan  

Penelitian ini diharapkan menjadi sebuah informasi untuk 

mengetahui peran bias kognitif terhadap sikap santri dalam 

melaksanakan protokol kesehatan pasca pandemi, sehingga di kemudian 

hari lembaga pendidikan dapat memberikan edukasi atau mengevaluasi 

pelaksanaan protokol kesehatan pasca pandemi dalam pembelajaran.  

E. Keaslian Penelitian 

Pada penelitian terdahulu, banyak yang telah membahas tentang hubungan 

korelasi antara bias kognitif dan sikap, akan tetapi dalam hal ini peneliti 

memiliki perbedaan dalam subjek, skala penelitian yang digunakan dan fokus 

masalah yang dijadikan bahan penelitian.  

Tabel 1. Ringkasan Penelitian Sebelumnya 

No Nama Judul Variable 

Penelitian 

Subjek 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1. Wahyudi 

(2021)  

Pengetahuan 

Dan Sikap 

Santri Dengan 

Kepatuhan 

Protokol 

Kesehatan 

Covid-19 Di 

Pondok 

Pesantren 

Madura 

Independen: 

pengetahuan  

Dependen: 

sikap patuh 

terhadap 

protokol 

kesehatan  

165 santri di 

pesantren Al-

Falah Madura  

Hasil yang diperoleh adalah 

adanya hubungan negatif 

antara pengetahuan dan sikap 

kepatuhan santri dalam 

melaksanakan protokol 

kesehatan Covid-19 di 

pondok pesantren Al-Falah.  

2.  Aprillia 

(2021) 

Pengetahuan 

dengan Sikap 

Masyarakat 

terhadap 

Kejadian 

Covid-19 di 

Perumahan 

BSB 2 Desa 

Gaum  

Independen: 

pengetahuan  

Dependen : 

Sikap 

Masyarakat 

181 responden 

yang tinggal 

di perumahan 

BSB 2 desa 

Gaum 

Hasil penelitian 

menunjukkan angka univariat 

(54,1%) pengetahuan baik 

dan (50,8%) sikap negatif. 

sedangkan untuk bivariet 

menunjukkan 0.003(<0,05) 

dengan artian adanya 

hubungan antara pengetahuan 

dengan sikap masyarakat 
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terkait Covid-19 di 

perumahan BSB 2 desa Gaum  

3. Nasrul 

(2018) 

Pengaruh Bias 

Kognitif dan 

Faktor 

Psikologi 

Sosial 

Terhadap 

Intensi 

Berwirausaha 

Melalui 

Mediasi Sikap 

Terhadap 

Resiko 

Independen : 

bias kognitif 

dan faktor 

psikologi 

sosial  

Dependen : 

sikap intensi 

berwirausaha 

293 subjek 

yang telah 

memiliki 

usaha dan 

orang-orang 

yang memiliki 

keinginan 

untuk menjadi 

wirausahawan 

Hasil dalam penelitian ini 

adalah adanya pengaruh 

positif yang signifikan dari 

bias kognitif dan faktor 

psikologi terhadap intensi 

sikap dalam berwirausahaan. 

4. Kartika & 

Irawan 

(2022) 

Analisis Bias 

Kognitif 

Masyarakat 

Terhadap 

Informasi 

Hoax Tentang 

Covid-19 

Independen : 

Bias Kognitif  

Dependen : 

Informasi 

HOAX 

396 penduduk 

di kecamatan 

Lembursitu 

Hasil yang didapatkan adalah 

diketahui terdapat  5 jenis 

bias kognitif yang terjadi 

pada penduduk kecamatan 

Lembursitu, dengan rentan 

usia 10-59 tahun dan 2 jenis 

bias kognitif terjadi di rentan 

usia 60-69 tahun.  

5. Delfirman 

& 

As’adhana

yadi 

Sikap 

Masyarakat 

Terhadap 

Penerapan 

Imbauan 

Social/ 

Physical 

Distancing 

Independen : 

penerapan 

himbauan 

sosial 

Dependen : 

sikap  

Responden 

berjumlah 446 

dengan rentan 

usia 15-65 

tahun dan 

menjadi 

warga negara 

Indonesia di 

daerah yang 

telah terkena 

Covid-19 

Dalam hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sikap 

masyarakat dalam 

menerapkan Physical 

distancing memiliki nilai 

yang cukup tinggi, penilaian 

ini berdasarkan aspek sikap 

baik kognitif, afektif, maupun 

kognitif 

6. Blanco 

(2021)  

The Role Of 

Cognitive 

Biases And 

Emotion 

Regulation 

Strategies 

When Facing 

Major 

Stressors: 

Ecological 

Independen : 

Bias Cognitif  

Dependen: 

Regulasi 

Emosi 

80 peserta dari 

daerah 

Spanyol 

dengan rentan 

usia rata-rata 

27 tahun.  

Hasil penelitian ini adalah 

nilai yang signifikan dengan 

kata lain peristiwa lockdown 

menjadi predictor terjadinya 

bias kognitif terhadap 

regulasi emosi. 
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Evidence 

During The 

Covid-19 

Lockdown of 

2020 Using a 

Novel Online 

Cognitive Bias 

Assessment 

7. Mafiroh & 

Wibowo 

(2021) 

Hubungan 

keyakinan dan 

sikap individu 

terhadap 

perilaku 

menyebarkan 

misinformasi 

Covid-19 

Independen : 

keyakinan 

informasi   

Dependen: 

sikap 

terhadap 

informasi 

103 siswa dari 

Madrasah 

Aliyah Negeri 

(MAN ) 1 

Hasil yang didapatkan dalam 

penelitian ini adalah adanya 

angka yang signifikan dari 

keyakinan yang berlebih 

antara sikap memverifikasi 

informasi terhadap pelaku 

yang menyebarkan mission 

8. Nastiti 

(2020) 

Persepsi 

Resiko dan 

Bias Kognitif 

Dalam 

Pencegahan 

Penularan 

Covid-19 di 

Jawa Barat, 

Indonesia  

Independen : 

Bias Kognitif  

Dependen : 

Persepsi 

Resiko 

391 responden 

yang 

bertempat 

tinggal di 

Jawa Barat  

Hasil yang di dapatkan dalam 

penelitian ini adalah adanya 

pengaruh bias kognitif 

terhadap pembentukan 

persepsi resiko dalam 

penanganan Covid-19 di 

daerah Jawa Barat. Sehingga 

informasi tentang covid-19 

perlu ditingkatkan melalui 

informasi yang lebih startegis 

dan masif.  

9. Tarwati 

(2022) 

Analisis Bias 

Kognitif 

Masyarakat 

Terhadap 

Informasi 

Hoax Tentang 

Covid-19 

Independen ; 

Bias Kognitif  

Dependen :  

Informasi 

Hoax  

396 responden 

yang 

berdomisili di 

Kecamatan 

Lembusitu, 

Kota 

Sukabumi 

Hasil yang diperoleh dalam 

penelitian ini adalah adanya 

lima macam bias kognitif 

dalam penyampaian 

informasi yang diterima oleh 

responden selama pandemi. 

Dengan pertimbangan 

tersebut pemerintah kota 

Sukabumi berusaha terus 

dalam memberikan informasi 

yang terbaru dan akurat 

terkait covid-19 

10. Rahmania 

(2020) 

Bias 

Optimisme dan 

Perilaku 

Preventif 

Independen : 

Bias 

Optimisme  

Dependent : 

73 responden 

dengan rentan 

usia 18-29 

tahun  

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa bias 

optimism tidak memberikan 

pengaruh yang cukup 
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Masyarakat 

pada Era New 

Normal  

Perilaku 

Preventif   

signifikan terhadap perilaku 

preventif, namun dalam 

penelitian ini juga ditemukan 

tindakan preventif juga telah 

dilakukan di sebagian subjek 

sebanyak 56,2 % 

 

Berdasarkan apa yang telah diuraikan diatas mengenai penelitian terdahulu 

dapat dilihat penelitian ini memiliki keberbedaan, diantaranya :  

1. Berdasarkan Tema  

Tema dalam penelitian ini adalah sikap abai pada mahasiswa santri. 

Tema ini berbeda dengan tujuan penelitian diatas yang mayoritas membahas 

hubungan bias kognitif dengan sikap pada ranah informasi, pengetahuan, 

keyakinan, berwirausaha dan penerapan himbauan sosial. Sedangkan 

peneliti fokus membahas bias kognitif dan sikap abai protokol kesehatan 

pada pasca pandemi dengan subjek khusus yakni masiswa santri. 

2. Berdasarkan teori 

Landasan teori tentang sikap sama dengan penelitian sebelumnya, 

yakni menggunakan teori dari Fishbein dan Ajzen (1975). Kemudian, di 

Landasan teori bias kognitif memakai teori yang khas di massa pandemi dari 

Donald dan Eldar (2020). 

3. Berdasarkan subjek 

Subjek penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya. Subjek penelitian Wahyudi (2021) adalah 165 santri di 

pesantren Al-Falah Madura. Kemudian subjek penelitian Mafiroh & 

Wibowo (2021) 103 siswa dari Madrasah Aliyah Negeri (MAN) 1. 

Sedangkan dalam penelitian ini akan dilakukan di 100 subjek dengan 

kategori mahasiswa Sunan Kalijaga Yogyakarta yang tinggal di pesantren 

dan aktif mengikuti kegiatan secara luring pasca pandemi. 

4. Keaslian alat ukur 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala sikap 

dan skala bias kognitif yang akan disusun sesuai konteks oleh peneliti dari 

skala sikap akan menggunakan skala yang disusun oleh Rahmah (2011). 
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Sedangkan skala bias kognitif akan disusun sesuai dengan aspek bias dari 

Donald dan Eldar (2020). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

 

Berdasarkan data yang telah diperoleh dari hasil penelitian yang 

sudah dilakukan pada 105 mahasiswa UIN Sunan Kalijaga yang aktif 

mengikuti kegiatan di pesantren baik pada waktu pandemi ataupun pasca 

pandemi, dapat disimpulkan bahwa antara bias kognitif dengan sikap 

penerapan protokol kesehatan pada mahasiswa memiliki keterkaitan yang 

signifikan. Mahasiswa yang memiliki stigma bias kognitif tinggi akan 

memiliki kecenderungan sikap ketidakpatuhan prokes yang tinggi, 

begitupun sebaliknya apabila mahasiswa memiliki bias kognitif yang 

rendah maka sikap mahasiswa dalam menerapkan protokol kesehatan 

semakin meningkat.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, serta kesimpulan diatas. 

Maka saran yang dapat diberikan peneliti antara lain :  

1. Mahasiswa Santri UIN Sunan Kalijaga  

Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

yang aktif di pesantren baik saat pandemi ataupun pasca pandemi. 

Sebagian besar mahasiswa masih memiliki tingkat bias kognitif pada 

pemikiran mereka terkait pandemi yang dimana bias kognitif tersebut 

termasuk dalam kategorisasi sedang. Tingkatan tersebut sebaik nya 

tidak usah dipertahankan atau bahkan mahasiswa perlu meningkatkan 

pola pemikiran dan kontrol diri yang baik agar beberapa bias yang 

diterima selama pandemi maupun pasca pandemi tidak menjadi sebuah 

permasalah dan pelanggaran norma. Keterlibatan kontrol diri dan pola 

pemikiran yang tepat dan matang akan mempengaruhi tingkat bias yang 

didapatkan baik dari segi internal maupun eksternal. Jika bias kognitif 

yang dirasakan cukup rendah maka sikap mahasiswa juga akan berubah 

terlebih bagi mahasiswa yang sedang tidak enak badan atau imunitas 



76 
 

nya rendah, karena dibalik itu mereka masih bisa menularkan virus dan 

masih berpeluang untuk terinfeksi virus Corona kembali.   

2. Bagi penelitian selanjutnya  

Penelitian selanjutnya dapat diharapkan untuk bisa melakukan 

riset lanjutan kemudian mengaitkannya dengan faktor lain yang 

memperkuat hubungan bias kognitif dengan sikap penerapan protokol 

kesehatan.  
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